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ABSTRAK

Proses menua adalah keadaan yang tidak dapat dihindari. Pada usia 40 tahun, seseorang
akan mulai mengalami penurunan fungsi penglihatan dekat atau biasa disebut dengan
presbyopia. Presbyopia bisa dikoreksi dengan lensa single vision , Dobel focus, dan
progresif. Penelitian ini bertujuan untuk mempromosikan lensa Progresif pada klien
Optik Ratu 99 Kota Tegal. Populasi dalam penelitian ini adalah 3 orang klien Optik Ratu
99 Kota Tegal dengan rentang usia 40-48tahun yang mengalami Presbiopia. Jenis
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sistem pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara observasi atau wawancara langsung
dengan 3 orang klien dalam jangka waktu yang akan ditentukan bertahap. Hasil
penelitian di Optik Ratu 99 Kota Tegal menunjukan bahwa responden dengan presbyopia
yang sebelumnya pernah menggunakan lensa bifocal kryptok lebih nyaman
menggunakan lensa progresif yang sekarang digunakan dibandingkan dengan lensa
bifocal kryptok. Sedangkan klien yang sebelumnya belum pernah menggunakan
kacamata dan sekarang menggunakan lensa progresif merasa nyaman dengan lensa
progresif setelah 3 hari awal pemakaian. Dan pada klien yang sebelumnya menggunakan
lensa progresif standard dan sekarang beralih ke lensa progresif photochromic karena
kebutuhan akan umroh,merasa nyaman dengan lensa progresif photochromic. Lalu
berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, dikemudian hari jika para responden
memerlukan penggantian ukuran lensa,mereka akan kembali menggunakan lensa
progresif.
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ABSTRACT

The aging process is an unavoidable condition. At the age of 40, a person will begin to
experience a decrease in the function of near vision or commonly known as presbyopia.
Presbyopia can be corrected with single vision, double focus, and progressive lenses.
This research aims to promote preogressive lenses to the client of Optik Ratu 99 Tegal
city. The population in this study were 3 clients of Optik Ratu 99 Tegal city with an age
range of 40-48 years who had presbyopia. This type of research uses qualitative methods.
The sampling system used in this study is by observation or direct interviews with 3 clients
within a period that will be determined in stages. The results of a study at Optik Ratu 99
Tegal City Showed that respondents with presbyopia who had previously used kryptok
bifocal lenses were more comfortable using the progressive lenses currently used
compared to kryptok bifocal lenses. Whereas clients who have never used glasses before
and now use progressive lenses feel comfortable with pregressive lenses after the first 3
days of use. And clients who previously used standard progressive lenses and are now
switching to photochromic progressive lenses because of the need for pilgrimage, feel
comfortable with photochromic progressive lenses. The based on the interviews that the
author conducted, in the future if the respondents needed a change in lens size, they would
return to using preogressive lenses.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Seiring dengan bertambahnya usia seseorang, maka lama kelamaan akan
mengalami degenerasi fungsi lensa kristalin, salah satunya adalah penurunan
elastisitas lensa mata. Hal tersebuat menyebabkan seseorang tidak lagi bisa
mambaca pada jarak tertentu dengan optimal. Rata-rata orang dengan usia mulai
dari 40tahun ke atas akan mulai kesulitan untuk membaca dalam jarak dekat atau
sekitar 30cm. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan
kondisi presbyopia akan membutuhkan bantuan kacamata untuk membaca jarak
dekat.

Lensa kacamata yang bisa digunakan untuk membaca jarak dekat antara
lain adalah lensa Single Vision , Lensa Bifokal Kryptok , Lensa Bifokal Flattop,
dan Lensa Progressive. Menurut kegunaan masing masing, Lensa Single Vision
hanya bisa digunakan satu fungsi saja (melihat jauh saja atau dekat saja) , Lensa
Bifokal Kryptok dan Flattop hanya bisa digunakan dua fungsi yaitu untuk melihat
jarak jauh dan dekat dengan adanya sekat pembatas antar bagian lensa, sedangkan
lensa Progressive bisa digunakan untuk tiga fungsi yaitu Jarak jauh , jarak
menengah (sekitar 60cm) , dan jarak dekat (sekitar 30cm) dengan tidak adanya
pembatas antar bagian lensa (Benny,2020).

Lensa progressive dirancang untuk memberikan  kenyamanan  dan
ketajaman penglihatan pada penderita presbyopia, dengan penambahan power
dioptri pada setiap fokustanpa ada pembatas yang meliputi seluruh jarak
penglihatan. Daerah pusat lensa progressive dikenal sebagai koridor
progressive dimana kekuatan lensanya bertambah terus secara bertahap dari
daerah untuk melihat jauh ke daerah dekat (baca) tanpa adanya garis
pemisah. Peningkatan power tanpa ada garis pembatas ditujukanuntuk
menghindari terjadinya lompatan bayangan (image jump) dan perbedaan
pembesaran bayangan Yyang nyata seperti pada pemakaian lensa bifokal dan

trifokal.Yang dimaksud dengan penambahan power tanpa ada pembatas adalah
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